
Iseedu                                                                                                         Journal 

of Islamic Education Thoughts and Practices 
Vol. 7 No. 2 November 2023 : 232 - 243 

 

 

https://journals.ums.ac.id/index.php/iseedu 

 

 

E- ISSN : 2615 – 3335 
https://journals.ums.ac.id/index.php/iseedu/index 

 

Evaluasi Implementasi Kurikulum Berbasis CIPP (Context, Input, 

Process, Product) SMK Negeri 1 Banyudono Kabupaten Boyolali   

As’ad Abdul Karim*, Wachidi, Ari Anshori 

Universitas Muhammadiyah Surakarta 

  

 

Abstract: Abstrak: This study aims to evaluate the implementation of the 

curriculum at SMK Negeri 1 Banyudono, Boyolali Regency, in 2024 based on 

four aspects: context, input, process, and product. The research method used is 

the CIPP (Context, Input, Process, Product) evaluation model with a quantitative 

research design. The population consists of 85 teachers, 12 education staff, and 

1,062 students, with a sample selected through stratified random sampling (39 

teachers, 11 education staff, and 91 students). Data collection techniques include 

surveys and documentation, and the validity and reliability of the data were 

tested. The results of the study show that: 1) The context aspect received a score 

of 3.96 (Good), with ratings of 3.66 (Good) from teachers and 4.26 (Very Good) 

from education staff; 2) The input aspect received a score of 3.82 (Good), with 

ratings of 3.74 (Good) from teachers, 4.23 (Very Good) from education staff, and 

3.80 (Good) from students; 3) The process aspect received a score of 3.99 

(Good), with ratings of 3.77 (Good) from teachers, 4.36 (Very Good) from 

education staff, and 3.85 (Good) from students; 4) The product aspect received a 

score of 3.91 (Good), with ratings of 3.48 (Good) from teachers, 4.36 (Very 

Good) from education staff, and 3.88 (Good) from students. Overall, the 

curriculum implementation at SMK Negeri 1 Banyudono was rated as good across all aspects. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi implementasi kurikulum di SMK Negeri 1 Banyudono Kabupaten 

Boyolali pada tahun 2024 berdasarkan empat aspek: context, input, process, dan product. Metode yang digunakan adalah 

evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product) dengan jenis penelitian kuantitatif. Populasi terdiri dari 85 guru, 12 

tenaga kependidikan, dan 1062 peserta didik, dengan sampel yang diambil secara stratified random sampling (39 guru, 

11 tenaga kependidikan, dan 91 peserta didik). Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi, 

sementara keabsahan data diuji melalui validitas dan reliabilitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Aspek context 

memperoleh nilai 3,96 (Baik), dengan penilaian guru 3,66 (Baik) dan tenaga kependidikan 4,26 (Sangat Baik); 2) Aspek 

input memperoleh nilai 3,82 (Baik), dengan penilaian guru 3,74 (Baik), tenaga kependidikan 4,23 (Sangat Baik), dan 

peserta didik 3,80 (Baik); 3) Aspek process memperoleh nilai 3,99 (Baik), dengan penilaian guru 3,77 (Baik), tenaga 

kependidikan 4,36 (Sangat Baik), dan peserta didik 3,85 (Baik); 4) Aspek product memperoleh nilai 3,91 (Baik), dengan 

penilaian guru 3,48 (Baik), tenaga kependidikan 4,36 (Sangat Baik), dan peserta didik 3,88 (Baik). Secara keseluruhan, 

implementasi kurikulum di SMK Negeri 1 Banyudono dinilai baik pada semua aspek. 
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Pendahuluan 

Perubahan kurikulum menjadi keharusan dan menyesuaikan dengan perkembangan dan 

kebutuhan zaman, tidak hanya menyesuaikan dengan kebutuhan situasi saat ini, tetapi juga 

mengantisipasi perkembangan kebutuhan kelompok pengguna. Sebagaimana yang dijelaskan oleh 

Cholily (2008) bahwa sebuah pesan dari Ali bin Abi Thalib yaitu “Didiklah anakmu sesuai dengan 

jamannya”(Sukarni, 2022). Pesan yang dituturkan tersebut memiliki makna lugas yang 

menginterpretasikan bahwa dalam program pendidikan (kurikulum) di sekolah tentunya harus 

mampu mempersiapkan anak didiknya agar dapat menjalani kehidupan di masa depan. Oleh karena 

itu, suasana pembelajaran yang menyenangkan dan dinamis seyogyanya dapat terus dikembangkan 

mengikuti jaman ke arah pembaharuan yang senantiasa harus selalu diupayakan(Sonobe et al., n.d.). 

Kurikulum merdeka saat ini sedang  gencar diperkenalkan oleh pemerintah, dan dilaksanakan  

diberbagai jenjang pendidikan mulai dari pendidikan dasar sampai dengan pendidikan tinggi(Muji et 

al., 2021). Salah satu penerapan Kurikulum merdeka yang cukup berpengaruh adalah pada jenjang 

SMK. Penerapan Kurikulum merdeka di SMK bertujuan untuk meningkatkan inovasi dan daya kreasi 

peserta didik agar siap menghadapi dunia industri. Kurikulum merdeka lebih terbuka atau berorientasi 

pada kebebasan  "kurikulum merdeka" dirancang untuk lebih responsif terhadap kebutuhan dan 

tuntutan dunia kerja,  industri dan pasar kerja lokal(Rosyidi et al., 2022). 

Demikian juga kurikulum di SMK Negeri 1 Banyudono Kabupaten Boyolali  bertujuan untuk 

melatih peserta didik agar memiliki keterampilan praktis dan siap untuk terjun langsung ke dunia  

kerja setelah lulus(Budiyanto et al., 2023).  Pada saat pembelajaran peserta didik diberi kebebasan 

dalam pemilihan mata pelajaran, proyek-proyek mandiri, atau pilihan jalur karir sesuai minat mereka. 

Kurikulum  di SMK Negeri  1 Banyudono juga  mengembangkan  "soft skill" seperti kedisiplinan, 

kejujuran, kreativitas, inovasi, dan kewirausahaan. Untuk meningkatkan pemahaman pengetahuan 

dan keterampilan peserta didik SMK Negeri 1 Banyudono Kabupaten Boyolali bekerja sama dengan 

perusahaan/instansi negeri maupun swasta dalam melaksanakan praktik kerja lapangan/magang 

industri minimal 6  bulan. Bentuk kolaborasi yang lain adalah singkronisasi kurikulum, pelaksanaan 

guru magang, pelaksanaan guru tamu dan penerimaan lulusan sebagai karyawan(Riyad et al., 2020). 

Salah satu misi SMK Negeri 1 Banyudono adalah membekalai lulusan dengan kompetensi  

yang sesuai  dengan bidang keahliannya, akan tetapi menurut laporan raport pendidikan SMK Negeri 

1 Banyudono Kabupaten Boyolali adalah presentasi lulusan SMK Negeri 1 Banyudono Kabupaten 

Boyolali yang memperoleh pekerjaan yang  selaras dengan latarbelakang keahlian masih rendah 

(26,03%)(Maesaroh et al., 2022). Dari permasalahan tersebut di atas, penulis akan mengetahui lebih 

dalam tentang kurikulum di SMK Negeri 1 Banyudono sebagai landasan utama proses jalanya belajar 

mengajar guru, memerlukan evaluasi yang mendalam untuk memastikan efektivitas, relevansi, dan 

keberlanjutan implementasi kurikulum di SMK Negeri 1 Banyudono Kabupaten Boyolali(Aslan & 

Uygun, 2019). 

Evaluasi adalah bagian penting dari kurikulum pendidikan. Dengan evaluasi kita 

mendapatkan gambaran tentang kekuatan dan kelemahan kurikulum yang dikembangkan di sekolah. 

Keberhasilan suatu proses pendidikan ditentukan oleh kurikulum yang seluruh komponen di 

dalamnya terencana dengan baik. Oleh karena itu, sekolah/lembaga pendidikan wajib mengerahkan 

segala potensi, aset, dan segala sumber daya yang dimiliki untuk mensukseskannya. Menurut 

penjelasan Saufi dan  Hambali (2019) yang menjelaskan bahwa pengembangan kurikulum tidak 
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hanya berkutat pada bidang teoritis saja, tetapi harus juga tercermin dalam bidang praktis(K. M. Lee 

et al., 2022). 

Evaluasi terhadap implementasi kurikulum di lingkungan sekolah sangat penting dilakukan 

untuk menganalisis tujuan, manfaat, dampak, keberhasilan, dan hambatan serta strategi sebagai upaya 

yang harus dilakukan untuk mengatasi hambatan yang ditimbulkan dari penerapan kurikulum 

merdeka saat ini dapat dilakukan dengan menggunakan evaluasi implementasi CIPP, yaitu singkatan 

dari Context, Input, Process dan Product. Model CIPP bertujuan untuk membantu evaluator dalam 

mengevaluasi program, projek atau institusi(Ahmadipour et al., 2023). Saat ini model evaluasi CIPP 

banyak digunakan untuk mengevaluasi program pendidikan yang berskala internasional, nasional, 

lokal. Model evaluasi CIPP banyak digunakan untuk memahami aktivitas-aktivitas program mulai 

dari munculnya ide program sampai hasil yang dicapai setelah program dilaksanakan(Aristanti et al., 

2024). Evaluasi Context dilakukan untuk melihat kembali pertimbangan suatu program sesuaikah 

tujuan dengan kebutuhan, evaluasi Input dilakukan untuk mempelajari   apakah   perancangan   

program   telah   mempertimbangkan sumber daya yang tersedia, evaluasi Process dilakukan untuk 

mempelajari apakah pelaksanaan program sudah sesuai dengan rencana, dan evaluasi Product 

dilakukan untuk mengetahui apakah tujuan program telah tercapai dengan baik(S. Y. Lee et al., 

2019). 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif, Populasi dalam penelitian ini 

adalah orang-orang yang dapat memberikan informasi selengkapnya kepada penulis sesuai dengan 

tujuan penelitian yaitu guru, tenaga kependidikan,  peserta didik. teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu  menggunakan model evaluasi CIPP (Context, Input, Process,  and  Product)(Babadi 

et al., 2024).  Model  ini  dikembangkan  oleh  National  Study Committe on Evaluation of Phi Delta 

Kappa. Penggagas model ini adalah Stufflebeam, yang mana model ini termasuk dalam model 

management analysis yang biasanya untuk mengevaluasi kebijakan manager(Paridah et al., 2022). 

Dalam perkembangannya model ini digunakan untuk mengevaluasi program Pendidikan. 

Pelaksanaan evaluasi dengan menggunakan model CIPP dilakukan dengen pemberian angket 

(Kuesioner) dan dokumentasi. Pengujian kabsahaan data yang didapatkan, dilakukan dengan cara 

pengujian validitas konstruksi (construk validity), menggunakan rumus  korelasi  Product  Moment  

yang dikemukakan oleh Pearson. Rumus korelasi Product Moment adalah sebagai berikut: 

 

 
 

rxy  =   koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua variabel yang dikorelasikan 

∑X = jumlah skor item 

∑Y =  jumlah skor total (seluruh item) 

n    =  banyaknya data 

Selanjutnya rxy  yang merupakan rhitung  dikonsultasikan dengan rtabel pada tabel r Product 

Moment menggunakan taraf signifikansi  (α)  sebesar  5%  dan  data  (n)  sebanyak  20.  Adapun 

kaidah keputusannya adalah jika rhitung > rtabel, maka data item tersebut valid.  Akan tetapi jika  
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rhitung<rtabel,  maka item tersebut  tidak  valid. Adapun prosedur perhitungan validitas uji coba 

instrumen yaitu dengan menggunakan bantuan Software Microsoft Excel 2013. 

Hasil dan Pembahasan 

1. Evaluasi  Implementasi Kurikulum berbasis  Context SMK Negeri 1 Banyudono 

Evaluasi yang diteliti pada aspek Context meliputi sembilan variable yaitu kondisi nyata 

sekolah, kondisi yang diharapkan sekolah, masalah-masalah   yang di hadapi sekolah,  

asset/sumber daya  yang dimiliki sekolah, prioritas yang dilakukan untuk mencapai tujuan, visi 

sekolah,  misi sekolah, tujuan sekolah, dan kalender akademik. Data dihitung dengan skala Likert 

dengan jumlah soal 9 butir pernyataan, masing masing variabel terdiri satu pernyataan. Butir butir 

jawaban di berjenjang nilai 1,2,3,4 dan 5. Hasil dari angket tersebut yaitu: 

a. Guru 

 

 

 

Gambar 1. Evaluasi Kurikulum SMK Negeri 1 Banyudono  Aspek Context  Responden Guru 

 

Rata-rata evaluasi kurikulum berbasis Context SMK Negeri 1 Banyudono Kabupaten 

Boyolali responden guru adalah memperoleh skor  3,66  (Baik), terdapat 8 variabel  yang 

mendapat skor baik dan 1 variabel  cukup baik. Jadi dapat disimpulkan evaluasi kurikulum 

berbasis Context SMK Negeri 1 Banyudono Kabupaten Boyolali responden guru mempunyai 

kreteria baik, dan masih perlu meningkatkan dalam mengelola Asset/sumberdaya yang dimiliki 

sekokah. 

b. Responden Tenaga Kependidikan 

 
Gambar 2. Evaluasi Kurikulum SMK Negeri 1 Banyudono Aspek 

Context Responden Tenaga Pendidik 
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Berdasarkan analisis data angket responden tenaga kependidikan yang menggunakan 

Ms. Excell 2013 hasil dari aspek Context memiliki kriteria katagori sangat  baik pada variabel 

kondisi nyata sekolah ,masalah yang dihadapi sekolah, asset (sumber daya), visi sekolah, misi 

sekolah dan tujuan sekolah,. Namun pada  variable kondisi yang diharapkan, prioritas dalam 

mencapai tujuan, dan kalender akademik memiliki  nilai baik.  

 

2. Evaluasi Implementasi Kurikulum berbasis  Input SMK Negeri 1 Banyudono 

Evaluasi Implementasi Kurikulum SMK Negeri Banyudonon dari aspek Input di peroleh 

dari tiga sumber yaitu guru, peserta didik, dan tenaga kependidikan. Responden guru terdapat lima 

variable yaitu sumber daya manusia, peserta didik, sarana dan prasarana, perangkat pembelajaran, 

dan peran serta masyarakat. 

a. Guru 

 
Gambar 3. Evaluasi Kurikulum SMK Negeri 1 Banyudono 

Aspek Input Responden Guru 

 

Rata-rata yang diperoleh dari kelima variable responden guru terdiri 5 variable 

adalah 3,74 (Baik). Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil analisis data aspek Input responden 

guru memperoleh nilai baik pada  semua  variable  yaitu  pada  variable sumber daya manusia, 

peserta didik, sarana dan prasarana, perangkat pembelajaran, dan  peran serta pihak lain. 

b. Responden Tenaga Pendidik 

 
Gambar 4. Evaluasi Kurikulum SMK Negeri 1 Banyudono  

Aspek Input Responden Tenaga Kependidikan 
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Rata-rata yang diperoleh dari kelima variable tenaga kependidikan terdiri 5 variable 

adalah 4,23 (Sangat Baik). Jadi dapat disimpulkan bahwa  hasil analisis data aspek Input 

responden tenaga kependidikan memperoleh nilai sangat baik. 

c. Peserta Didik 

 
Gambar 5. Evaluasi Kurikulum SMK Negeri 1 Banyudono 

Aspek Input Responden Peserta Didik 

 

Rata-rata yang diperoleh dari kelima variable peserta didik adalah 3,8  (Baik). Jadi 

dapat disimpulkan bahwa hasil analisis data aspek Input responden    memperoleh nilai baik. 

 

3. Evaluasi Implementasi Kurikulum berbasis Process SMK Negeri 1 Banyudono 

Evaluasi Kurikulum SMK Negeri 1 Banyudono Kabupaten Boyolali Tahun 2024 aspek 

process  diperoleh  dari 3 responden yaitu guru, tenaga kependidikan dan peserta didik. Secara 

rinci akan dijabarkan sebagai berikut: 

 

 

a. Guru 

 
Gambar 6. Evaluasi Kurikulum SMK Negeri 1 Banyudono Berbasis Process  Responden Guru 

 

Hasil analisis variabel pelaksanaan evaluasi implementasi kurikulum berbasis  Process  

SMK Negeri 1 Banyudono Kabupaten Boyolali tahun 2024 responden guru diperoleh  rata-

rata   3,77 kriteria baik. 
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b. Tenaga Kependidikan 

 

 
 

Gambar 7. Evaluasi Kurikulum SMK Negeri 1 Banyudono  

Berbasis Process Responden Tenaga Pendidik 

 

Hasil analisis variabel pelaksanaan evaluasi implementasi kurikulum berbasis  Process  

SMK Negeri 1 Banyudono Kabupaten Boyolali tahun 2024 responden tenaga kependidik 

diperoleh  rata-rata   4,36  kriteria  sangat baik. 

c. Peserta Didik 

 
Gambar 8. Evaluasi Kurikulum SMK Negeri 1 Banyudono  

Berbasis Process Responden Peserta Didik 

Berdasarkan analisis data angket responden  peserta didik evaluasi 

implementasi kurikulum SMK Negeri 1 Banyudono Kabupaten Boyolali  rata-ratanya 

3,85  kriteria Baik. 

 

4. Evaluasi Implementasi Kurikulum berbasis  Product SMK Negeri 1 Banyudono 

Hasil penelitian  evaluasi kurikulum berbasis  Product  SMK Negeri 1 Banyudono 

Kabupaten Boyolali empat variabel yaitu administrasi  kurikulum, laporan  pelaksanaan 

pembelajaran, laporan evaluasi dan laporan pengembangan provesi:. Responden tenaga 

kependidikan  memiliki dua variabel yaitu:a dministrasi  kurikulum dan laporan pelaksanaan 

pembelajaran. Berikut ini pemaparnn secara rinci: 
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a. Guru 

 
Gambar 9. Evaluasi Kurikulum SMK Negeri 1 Banyudoono  

Aspek Pruduct  Responden Guru 

 

 Hasil analisis variabel pelaksanaan evaluasi implementasi kurikulum berbasis   

Product  SMK Negeri 1 Banyudono Kabupaten Boyolali tahun 2024 responden guru  variable 

administrasi kurikulum memperoleh skor 3,69 (Baik),  laporan evaluasi memperoleh sekor 3,07 

(Cukup baik) dan laporan pengembangan profesi  memperoleh skor 3, 61 (Baik) dan 

memperoleh kriteri  cukup baik pada variable laporan pelaksanaan pembelajaran memperoleh 

skor 3,62 (Baik). 

b. Tenaga Kependidikan 

 

 
Gambar 9. Evaluasi Kurikulum SMK Negeri 1 Banyudoono  

Aspek Pruduct  RespondenTenaga Kependidikan 

 

Dari analisi data angket responden tenaga pendidik pada aspek Product  semua memiliki 

kriteria sangat  baik, yaitu pada variable   administrasi kurikulum memperoleh skor 4,27 (Sangat 

Baik) dan  laporan pelaksanan pembelajaran memperoleh skor 4,45 (Sangat Baik).   

c. Peserta Didik 

Evaluasi Kurikulum SMK Negeri 1 Banyudono Kabupaten Boyolali Tahun 2024 aspek 

product responden peserta didik meliputi empat variabel yaitu: variable administrasi kurikulum, 

variable laporan pelaksanaan pembelajaran,  laporan evaluasi dan laporan pengembangan 

profesi.  
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Gambar 10. Evaluasi Kurikulum SMK Negeri 1 Banyudoono Aspek Pruduct  Responden Peserta 

Didik 

 

Berdasarkan analisi data angket responden  peserta didik pada evaluasi implementasi 

kurikulum SMK Negeri 1 Banyudono, aspek product mendapat rata-rata 3,88 termasuk kreteria 

“Baik” walaupun masih ada satu variabel yang membpunyai predikat cukup baik yaitu pada 

variabel laporan pelaksanaan pembelajaran. 

 

Pembahasan 

 

1. Analisis Data Evaluasi Implementasi Kurikulum berbasis Context SMK Negeri 1 

Banyudono Kabupaten Boyolali. 

 

Hasil analisis data evaluasi kurikulum SMK Negeri 1 Banyudono Kabupaten Boyolali 

aspek Context responden tenaga kependidikan adalah  variable  memperoleh predikat sangat baik 

yaitu  variable kondisi nyata sekolah, masalah  yang di hadapi sekolah, Asset/sumber daya yang 

dimiliki sekolah, visi sekolah, misi sekolah, tujuan sekolah,  dan 3 variabel memperoleh  kreteria 

baik yaitu pada  variable prioritas yang dilakukan untuk mencapai tujuan,  kalender sekolah.  Guru  

pada penilaian  context pada variabel pengelolaan sumber daya/asset memperoleh kriteria cukup 

baik, maka masih  perlu meningkatkan mengelola sumber daya yang dimiliki.  Langkah-langkah  

yang dapat diambil  untuk meningkatkan persepsi guru agar sejalan dengan tenaga kependidikan  

adalah dengan menyelenggarakan kegiatan workshop,  pelatihan, diskusi, observasi, kolaborasi, 

evaluasi dan pengembangan bersama yang melibatkan guru dan tenaga kependidikan untuk 

mengenai implementasi kurikulum, sehingga dapat mengindentifikasi kesenjangan persepsi dan 

mencari solosi bersama. 

Panduan Pembuatan Kurikulum SMK Provinsi Jawa Tengah menyatakan bahwa 

kurikulum SMK secara konteks memuat karakter satuan pendidikan, visi sekolah, misi sekolah, 

tujuan pembelajaran,  pengorganisasian pembelajaran dan perencanaan pembelajaran.  Kurikulum 

SMK Negeri 1 Banyudono  secara konteks memuat  kondisi nyata sekolah, kondisi yang 

diharapkan sekolah, masalah  yang di hadapi sekolah, Asset/sumber daya yang dimiliki,  prioritas 

yang dilakukan untuk mencapai tujuan, visi sekolah, misi sekolah, tujuan skolah  dan kalender 

sekolah. Evaluasi Implementasi Kurikulum Berbasis Context SMK Negeri 1 Banyudono 

Kabupaten Boyolali menunjukkan  bahwa rata-rata penilaian dari kedua sumber memperoleh 

kriteri “Baik”,  akan tetapi masih perlu untuk mengkatkan pada aspek sumber daya Asset.  
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2. Analisis Evaluasi  Implementasi Kurikulum berbasis  Input  SMK Negeri 1 Banyudono 

Kabupaen Boyolali 

Analisis data evaluasi implementasi kurikulum berbasis input SMK Negeri 1 

Banyudono Kabupaten Boyolali dari tiga sumber yaitu guru, peserta didik, dan tenaga 

kependidikan, rata-rata dari ketiga sumber adalah 3,92 memperoleh kriteria “Baik”, akan tetapi  

masih ada aspek yang menunjukkan kriteria cukup baik  yaitu peran serta dari pihak lain, maka  

agar  pembelajaran lebih bermakna bagi peserta didik perlu meningkatkan peran serta dari pihak 

lain misalnya mengundang guru tamu dari dunia industri, wirausaha, tokoh masyarakat maupun 

dari orang tua peserta didik dalam pelaksanaan kurikulum(Mulato et al., 2023). 

Sanjaya menyampaikan bahwa  Input evaluation, kegiatan evaluasi  input  bertujuan 

untuk membantu mengatur keputusan, menentukan sumber-sumber, menentukan alternatif yang 

tepat dalam melaksanakan      program, rencana dan strategi untuk mencapai kebutuhan, dan 

prosedur kerja yang dilakukan untuk mencapainya(Alvianita et al., 2022).  Jadi kesimpulan  

Implemenstasi Kurikulum Berbasis Input SMK Negeri 1 Banyudono Kabupaten Boyolali  sudah 

selaras dengan teori Sanjaya. Juga sejalan dengan Penelitian yang dilakukan oleh Fahrudin 

penelitian yang berjudul Evaluasi Program Pembelajaran Sejarah Menggunakan Model Context, 

Input, Process, Product (CIPP). Hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan  evaluasi Input  

diterapkan pada  kesadaran guru dan kepala sekolah tentang pentingnya   peningkatan masukan baik 

guru dan peserta didik(Hidayat, 2019). 

 

3. Analisis Data Evaluasi  Implementasi Kurikulum berbasis  Process SMK Negeri 1 

Banyudono Kabupaten Boyolali. 

Analisis  evaluasi implementasi kurikulum berbasis  Process  SMK Negeri 1 Banyudono 

Kabupaten Boyolali tahun 2024 dari tiga sumber yaitu guru, peserta didik, dan tenaga 

kependidikan, jadi rata-rata ketiga responden 3,99  jadi secara umum mendapat kriteria Baik.  Hal 

ini sesuai dengan pendapat  Mulyatiningsih menyampaikan bahwa evaluasi process dilakukan 

untuk mempelajari apakah pelaksanaan program sudah sesuai dengan rencana, dan evaluasi 

Product dilakukan untuk mengetahui apakah tujuan program telah tercapai dengan baik(Zulkifli, 

2023). 

Dari hasil analisis tersebut maka hal-hal yang perlu ditingkatkan adalah aspek dengan 

nilai terendah. Berikut adalah beberapa langkah yang dapat diambil: meningkatan kualitas 

kurikulum dapat dilakukan dengan mengadakan workshop atau pelatihan, pengembangan 

profesional berkelanjutan bagi guru dan tenaga kependidikan, memanfaatkan teknologi untuk 

mendukung pembelajaran, seperti platform pembelajaran online, untuk meningkatkan aksesibilitas 

dan fleksibilitas dalam proses belajar mengajar, menggunakan data evaluasi untuk menyesuaikan 

strategi pembelajaran dan intervensi yang lebih tepat sasaran(Musolin et al., 2023). 

Widoyoko menyampaikan “pada dasarnya evaluasi proses untuk mengetahui sampai 

sejauh mana rencana telah diterapkan dan komponen apa yang perlu diperbaiki”.  Sanjana 

menyampaikan bahwa pendidikan merupakan upaya sadar yang terencana, artinya sekolah 

bukannya proses yang asal-asalan dan untung-untungan, akan tetapi  proses yang bertujuan  secara 

sengaja dilakukan oleh guru dan peserta didik diarahkan untuk mencapai tujuan pendidikan serta 

visi dan misi sekolah(Suharman & Rohman, 2022). 
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4. Analisis Data Evaluasi Implementasi Kurikulum berbasis  Product  SMK Negeri 1 

Banyudono Kabupaten Boyolali 

Evaluasi implementasi kurikulum berbasis Process SMK Negeri 1 Banyudono 

Kabupaten Boyolali tahun 2024 sudah dilaksanakan dengan baik sesuai dengan rencana yang 

sudah ditetapkan di kurikulum SMK Negeri 1 Banyudono, dan  untuk mengambil keputusan yang 

akan data. Zaenal Arifin menyampaikan product evaluation merupakan produk atau hasil yang 

ditemukan saat program berlangsung bertujuan untuk membantu keputusan selanjutnya 

Simpulan 

Penelitian tentang implementasi kurikulum di SMK Negeri 1 Banyudono Kabupaten 

Boyolali tahun 2024 menunjukkan hasil evaluasi yang baik di setiap aspek yang ditinjau. Dari aspek 

context, skor rata-rata mencapai 3,96 dengan kriteria "Baik", berdasarkan penilaian guru (3,66), 

tenaga kependidikan (4,26), dan peserta didik (3,80). Pada aspek input, skor rata-rata 3,82 dengan 

kriteria "Baik", diperoleh dari penilaian guru (3,74), tenaga kependidikan (4,23), dan peserta didik 

(3,80). Untuk aspek process, evaluasi memperoleh skor rata-rata 3,99, juga dengan kriteria "Baik", 

di mana guru memperoleh skor 3,77, tenaga kependidikan 4,36, dan peserta didik 3,85. Sedangkan 

pada aspek product, skor rata-rata mencapai 3,91 dengan kriteria "Baik", dengan penilaian guru 

(3,48), tenaga kependidikan (4,36), dan peserta didik (3,88). Secara keseluruhan, implementasi 

kurikulum di SMK Negeri 1 Banyudono dapat dianggap efektif dan berhasil dengan hasil yang 

memuaskan dari semua pihak yang terlibat. 
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